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Abstract

Externalizing behavior refers to problematic actions among adolescents, such as delinquency
and aggression, which negatively affect both individuals and society. This study examined
whether family functioning mediates the relationship between father involvement and
adolescents’ externalizing behavior. Using a quantitative approach with convenience sampling,
198 adolescents aged 13—18 completed the offline survey. Regression-based mediation analysis
showed that family functioning did not mediate the relationship, but father involvement
significantly influenced adolescents’ externalizing behavior. The findings of this study highlight
that father involvement plays a significant role in shaping adolescents’ externalising behaviour.
These results can serve as a valuable reference for families to strengthen fathers’ engagement
in parenting, particularly during their children’s transition into adolescence. Communities and
government agencies may use these insights to design and implement parenting programs that
promote active and sustained father participation in childrearing and education.
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Abstrak

Perilaku externalizing merujuk pada tindakan bermasalah yang umum ditemukan pada remaja, seperti
kenakalan dan agresi, yang berdampak negatif baik bagi individu maupun masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk menelaah apakah fungsi keluarga memediasi hubungan antara keterlibatan ayah dan perilaku
externalizing remaja. Menggunakan teknik pengambilan sampel convenience, 198 remaja berusia 13—18 tahun
mengisi kuesioner secara daring. Analisis mediasi berbasis regresi menunjukkan bahwa fungsi keluarga tidak
memediasi hubungan tersebut, namun keterlibatan ayah berpengaruh signifikan terhadap perilaku externalizing
remaja. Temuan ini menyoroti peran penting ayah dalam membentuk perilaku remaja. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan berharga bagi keluarga untuk memperkuat keterlibatan ayah dalam pengasuhan, khususnya
selama masa transisi anak menuju remaja. Komunitas dan lembaga pemerintah juga dapat memanfaatkan
temuan ini untuk merancang program pengasuhan yang mendorong partisipasi aktif dan berkelanjutan dari para

ayah dalam pengasuhan dan pendidikan anak.

Kata Kunci: keberfungsian keluarga, keterlibatan ayah, perilaku externalizing, remaja

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Studi ini memiliki keunikan dalam menyoroti peran ayah dalam pengasuhan anak, yang sering kali dianggap sekunder dalam
konteks budaya Indonesia. Dalam masyarakat, peran ayah dianggap lebih dominan di bidang ekonomi dan sedikit terlibat dalam
aspek pengasuhan. Penelitian ini menawarkan perspektif baru yang menekankan pentingnya peran aktif ayah dalam mendidik dan
membimbing anak, yang bisa berkontribusi pada perkembangan karakter anak yang lebih baik, terutama dalam mencegah perilaku
negatif seperti perilaku externalizing di kalangan remaja. Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi keluarga untuk
meningkatkan keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan anak, terutama bagi anak-anak yang akan memasuki usia remaja.
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PENDAHULUAN

Individu yang memasuki usia remaja dihadapkan dengan berbagai tugas perkembangan salah
satunya pencarian jati diri dan mengembangkan identitas. Pada saat itu, remaja menjadi agen aktif
dalam proses perkembangan remaja itu sendiri (Laporte dkk., 2021). Namun, saat remaja
bereksplorasi, bereksperimen, dan belajar, remaja masih memerlukan dukungan, termasuk
lingkungan yang mendukung untuk berkembang. Lingkungan yang bermasalah membuat
perkembangan remaja yang sehat menjadi ke arah yang negatif (Masykur & Subandi, 2018; Nikstat
& Rainer, 2020). Remaja pada umumnya menginginkan pengakuan, kebebasan, dan individualitas,
tetapi pada saat yang sama, remaja belum cukup matang secara emosional, intelektual, dan sosial
(Ouyang dkk., 2023). Akibatnya remaja mudah terlibat dalam perilaku bermasalah (Savi-Cakar dkk.,
2015).

Periode remaja sering dianggap sebagai periode transisi yang krusial. Individu mulai
menunjukkan perilaku bermasalah yang dapat berkembang menjadi masalah serius di masa depan.
Klaim ini juga dipertegas oleh Balocchini dkk. (2013) anak yang memasuki usia remaja rentan
mengalami perilaku berisiko dan bermasalah. Studi menemukan adanya peningkatan yang tajam
munculnya perilaku bermasalah saat memasuki fase remaja di antaranya merokok, membolos di
sekolah, dan minum-minuman keras (Desai dkk., 2019).Lebih lanjut, perilaku yang bermasalah dan
paling umum dialami oleh remaja adalah kenakalan dan penggunaan narkoba (Afiatin, 2008; Yulianti,
2012).

Di Indonesia perilaku remaja yang bermasalah dan menyimpang ditemukan cenderung
meningkat. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2016 mencatat 460 kasus
anak berhadapan dengan hukum (ABH), di antaranya 293 anak terlibat dalam kasus kekerasan fisik,
kekerasan psikis, dan kekerasan seksual, 43 anak terlibat kasus pencurian, 76 anak terlibat kasus
pembunuhan, kepemilikan senjata tajam dan 48 anak terlibat tindak aborsi. Tahun 2017 terus
bertambah menjadi sebanyak 534 kasus. Selanjutnya, pada tahun 2018 jumlah kasus anak berhadapan
dengan hukum meningkat menjadi 560 kasus.

Selanjutnya, data juga menunjukkan bahwa pada tahun 2020-2022 terjadi tindak kekerasan
yang dilakukan oleh remaja di Yogyakarta. Pada tahun 2020 sebanyak 11 remaja diamankan di Polres
Sleman karena melakukan aksi kejahatan jalanan yaitu pembacokan (Indrayani & Hartini, 2021).
Selanjutnya, pada tahun 2021 ditemukan kasus tawuran dua geng pelajar dengan mengendarai sepeda
motor yang menyebabkan satu orang meninggal dunia dan satu orang lainnya mengalami luka serius

(Saputra & Hasanudin, 2021). Kemudian, pada tahun 2022 juga ditemukan remaja melakukan
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tawuran dan penganiayaan menggunakan senjata tajam yang mengakibatkan tewasnya pelajar SMA
(CNN Indonesia, 2022).

Perilaku bermasalah yang dimunculkan di luar diri individu yang meliputi perilaku agresif
dan perilaku kenakalan yang disebut dengan perilaku externalizing (Achenbach, 1991). Menurut
Calzada dkk. (2020), perilaku externalizing pada remaja ditandai dengan pembangkangan, agresi, dan
pelanggaran aturan. Perilaku eksternalisasi merujuk pada perilaku yang ditunjukkan dengan
karakteristik kegagalan anak dalam mengontrol emosi dan impuls-impuls pada dirinya yang
menyebabkan beberapa tingkah laku seperti agresif, tidak patuh, mengganggu, permusuhan,
menentang, dan penyimpangan (Jensen dkk., 2005).

Dampak dari perilaku eksternalisasi tidak hanya merugikan individu tersebut tetapi juga
merugikan orang lain, masyarakat, dan lingkungan (Burt & Donnellan, 2009; Darmis dkk., 2020).
Perilaku externalizing memberikan efek buruk dan negatif yang bersifat langsung dan berjangka
panjang bagi individu itu sendiri maupun orang-orang di sekitarnya (Zulnida dkk., 2020). Perilaku
externalizing juga mengakibatkan penurunan pada pencapaian akademik dan pekerjaan di masa
dewasa (Tanner dkk., 1999). Remaja dengan masalah externalizing yang tinggi lebih sulit untuk diajar
daripada teman-teman sebayanya karena tidak tertarik untuk belajar, kesulitan mengikuti arahan, dan
sering tidak memiliki kontrol diri (Papachristou & Flouri, 2020).

Faktor risiko yang memengaruhi perilaku externalizing terdiri dari faktor internal, seperti:
regulasi emosi (Lindsey, 2021) dan adanya niat (Fortuin dkk., 2015), dan faktor eksternal, seperti:
keterlibatan ayah (Peng dkk., 2022; Slaughter dkk., 2019; Yoon dkk., 2018), keberfungsian keluarga
(Mastrotheodoros dkk., 2020; Yu dkk., 2022; Henderson dkk., 2006; Jozefiak & Wallander, 2016),
stres terkait pekerjaan orang tua, tipe pengasuhan, dan lingkungan (Castillo dkk., 2020), teman sebaya
(Fortuin dkk., 2015), serta penggunaan media sosial (Ohannessian & Vannucci, 2021).

Dalam sebuah keluarga, baik ayah maupun ibu berperan dalam mengasuh dan mendidik anak.
Namun, studi menemukan bahwa peran ayah lebih signifikan berpengaruh terhadap perilaku
externalizing, yaitu perilaku agresif pada remaja dibandingkan peran ibu (Lansford dkk., 2014). Hal
ini dikarenakan interaksi antara ayah dan anak cenderung berbeda dari interaksi antara ibu dan anak.
Ayah cenderung lebih terlibat dalam kegiatan aktivitas fisik dan eksplorasi, yang dapat membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan pengaturan emosi pada anak (Biller & Kimpton, 1997).

Selain itu, ayah sering kali memberikan perlakuan yang berbeda dari ibu, yang dapat
memengaruhi cara anak menyelesaikan konflik dan mengelola emosi. Ketika keterlibatan ayah
rendah, anak kurang mendapat dukungan dalam mengatasi tantangan sosial dan emosional, yang

dapat meningkatkan risiko munculnya perilaku externalizing (Diniz dkk., 2021). Beberapa literatur
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menjelaskan bahwa keterlibatan ayah menjadi salah satu faktor yang dapat memprediksi munculnya
perilaku externalizing di kalangan remaja (Peng dkk., 2022; Slaughter dkk., 2019; Yoon dkk., 2018).
Su dkk. (2017) menemukan dalam studinya bahwa keterlibatan ayah secara signifikan memprediksi
perilaku externalizing pada remaja. Kurangnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan pada remaja
memicu munculnya perilaku externalizing (Yoon dkk., 2018).

Di sisi lain, temuan Febriani (2018) menjelaskan bahwa kurangnya figur ayah dalam
pengasuhan dapat mengarahkan perilaku bermasalah pada remaja. Hal ini disebabkan karena ketika
ayah tidak meluangkan waktu untuk anak, tidak memantau perilaku anak, dan tidak bertanggung
jawab terhadap kebutuhan anak maka anak merasa diabaikan. Selanjutnya, ketika anak tidak lagi
diperhatikan, hal ini dapat mendorong anak memunculkan perilaku yang bebas, tidak terkontrol, dan
bermasalah (Lamb, 2004). Lain hal, ketika ayah memiliki keterlibatan dalam pengasuhan, maka dia
akan meluangkan waktunya untuk menjalin dan membina hubungan dengan anak, serta hadir dan
bertanggung jawab terhadap anak (Lamb, 2000). Jika ayah sudah terlibat, maka anak akan merasa
dekat dan sering menghabiskan waktu bersama ayah, sehingga dapat meminimalkan kemungkinan
munculnya perilaku bermasalah (Burt & Donnellan, 2009).

Lamb (2004) mendefinisikan keterlibatan ayah sebagai bentuk kehadiran ayah dalam
pengasuhan terhadap anak yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu: terlibat (engagement),
aksesibilitas (accessibility), dan bertanggung jawab (responsibility). Ayah yang dikatakan terlibat
dalam pengasuhan anak ialah ayah yang meluangkan waktunya untuk menjalin dan membina
hubungan dengan anak serta hadir dan bertanggung jawab terhadap anak (Lamb, 2000). Hasil
penelitian membuktikan bahwa peran pola asuh ayah berpengaruh positif signifikan terhadap
kekuatan karakter anak (Hidayat & Hastuti, 2022; Regnerus, 2006). Ketika ayah sudah terlibat dalam
keluarga secara keseluruhan, anak-anak yang dibesarkan cenderung berperilaku positif (Kelly, 2000).

Berdasarkan laporan dari State of the World’s Fathers, Indonesia menjadi salah satu negara
yang keterlibatan ayah terhadap pengasuhan anak yang masih minim (Levtov dkk., 2015). Dalam
laporan tersebut dijelaskan bahwa para ayah di Indonesia terbiasa bekerja di luar rumah untuk
mencari natkah dan memenuhi kebutuhan rumah tangga. Sementara ibu bertugas mengasuh anak dan
mengurus pekerjaan rumah. Survei dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun 2015 juga
menemukan bahwa ayah yang mencari informasi terkait praktik pengasuhan anak yang baik masih di
bawah 40% (Setyawan, 2017). Hal ini dikarenakan Indonesia masih meyakini pola asuh tradisional
bahwa tugas utama seorang ayah adalah pencari nafkah bagi keluarganya sedangkan pengasuhan pada
anak menjadi tugas ibu (Fajarrini & Nasrul, 2023; Parung & Ferreira, 2017). Parung dan Ferreira

(2017) menemukan bahwa ayah di Indonesia memiliki keterlibatan yang tinggi dalam menafkahi
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anak-anaknya secara finansial namun memiliki keterlibatan yang rendah dalam membantu anak
mengerjakan tugas sekolah.

Kurangnya keterlibatan ayah dalam keluarga dapat berkontribusi terhadap munculnya
perilaku externalizing pada remaja, yang diasumsikan dipengaruhi oleh bagaimana fungsi keluarga
berjalan. Keberfungsian keluarga adalah keluarga sebagai sebuah unit menjalankan tugas dan peran
masing-masing anggota keluarga serta fungsi keluarga dalam siklus kehidupan keluarga seperti
adanya komunikasi setiap anggota keluarga, orang tua berperan mengawasi dan mengontrol perilaku
anak, orang tua mengajarkan nilai dan norma kepada anggota keluarga dan lain sebagainya (Roelofse
& Middleton, 1985). Keluarga yang berfungsi dengan baik dapat menjalankan peran yang dimainkan
oleh anggota keluarga dalam menyelesaikan berbagai tugas keluarga, termasuk cara komunikasi dan
interaksi antar anggota keluarga (Yu dkk., 2022). Studi Buswell dkk. (2012) menemukan bahwa
keterlibatan ayah berperan sebagai prediktor yang dapat memperkuat fungsi keluarga. Keterlibatan
ayah penting dalam berkontribusi pada fungsi keluarga yang sehat (Kwok & Li, 2015; Muhiddin dkk.,
2018). Ayah yang terlibat dalam keluarga juga memengaruhi keterlibatan ibu dalam pengasuhan
(Amato, 1994).

Hal ini didukung bahwa ayah berperan sebagai kepala keluarga dengan status yang tinggi dan
memiliki kontrol di dalam keluarga sehingga keterlibatan ayah memberikan pengaruh terhadap
jalannya fungsi keluarga (Kwok & Li, 2015). Ayah di dalam keluarga juga bertanggung jawab
sebagai pemimpin, pemberi nafkah, dan pelindung keluarga yang berurusan dengan mendidik,
mendisiplinkan serta menanamkan nilai-nilai agama dan moral (Muhiddin dkk., 2018). Peran ayah
yang terlibat aktif pada pengasuhan dapat mendorong keberfungsian keluarga menjadi lebih baik
(Muhiddin dkk., 2018; Yogman & Eppel, 2022).

Menurut Baena dkk. (2021) keberfungsian keluarga adalah peran keluarga yang beroperasi
secara efektif dalam berbagai aspek kehidupan mencakup elemen-elemen positif seperti kedekatan
emosional antara anggota keluarga dan dinamika hubungan antar orang tua dan anak. Keberfungsian
keluarga juga memberikan pengaruh terhadap perkembangan perilaku remaja (Wang dkk., 2021).
Hasil studi Vituli¢ dkk. (2022) menemukan bahwa fungsi keluarga memiliki pengaruh terhadap
perkembangan remaja. Remaja dapat mengarah pada penyimpangan apabila tidak memiliki
keterikatan bersama keluarga. Namun, jika fungsi keluarga buruk dapat mengakibatkan kondisi
emosional pada remaja terganggu sehingga memicu munculnya perilaku kenakalan (De Los Reyes
dkk., 2019). Keberfungsian keluarga melibatkan peran dari seluruh anggota keluarga untuk
berkontribusi dalam mengembangkan interaksi yang baik sehingga meminimalkan munculnya

perilaku externalizing (Muhiddin dkk., 2018).
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Remaja dengan keluarga yang berfungsi dengan baik mendapat skor lebih tinggi pada
kecerdasan emosional dan kesejahteraan subjektif remaja (Bai dkk., 2020). Kehadiran keluarga
fungsional juga dikaitkan dengan hasil kesehatan mental yang positif pada remaja (Leeman dkk.,
2016). Studi Izzo dkk. (2022) juga menemukan adanya hubungan yang positif keberfungsian keluarga
terhadap kebahagiaan remaja. Bahwa semakin baik fungsi keluarga semakin tinggi tingkat
kebahagiaan pada remaja.

Keluarga yang tidak harmonis dapat memprediksi munculnya perilaku externalizing pada
remaja (Martin-Herz dkk., 2022). Ketidakharmonisan keluarga menjadi salah satu pemicu remaja
cenderung keluar rumah dan tidak nyaman berada di rumah. Studi longitudinal yang dilakukan oleh
Eskisu (2014) menemukan bahwa anak-anak yang keluar rumah dan cenderung menimbulkan
masalah kenakalan disebabkan oleh fungsi keluarga yang buruk. Fungsi keluarga menjadi faktor
protektif bagi perkembangan remaja dan sebaliknya keluarga yang disfungsional menjadi faktor
risiko bagi perkembangan remaja (Kustanti dkk., 2022).

Pengasuhan yang keras dalam keluarga dapat meningkatkan risiko anak untuk memunculkan
perilaku externalizing pada masa remaja (Moylan dkk., 2010). Rakhmawati (2015) menjelaskan
bahwa pengasuhan yang bersifat keras dapat berdampak negatif pada perkembangan psikologis anak.
Anak cenderung tidak bisa mengendalikan diri dan emosi ketika berinteraksi dengan orang lain.
Biasanya anak yang diasuh dengan keras oleh orang tua menyebabkan anak lebih agresif dan
kehilangan minat untuk belajar (Hermawan, 2018). Temuan studi Richmond dan Stocker (2006)
menjelaskan bahwa fungsi keluarga berhubungan negatif dengan perilaku externalizing pada remaja,
sehingga kelekatan remaja dengan keluarga harus ditingkatkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah terhadap perilaku
externalizing pada remaja dengan melihat efek mediasi dari peran keberfungsian keluarga. Riset
menunjukkan keterlibatan ayah dengan anak-anak dapat membantu dalam mengurangi masalah
perilaku pada remaja yang berisiko mengalami penganiayaan (Yoon dkk., 2018). Studi yang
dilakukan oleh Nunes dkk. (2013) menemukan bahwa keterikatan ayah dengan anak dapat
memprediksi penarikan sosial bagi anak. Begitupun kajian meta analisis menemukan bahwa
keterlibatan ayah pada pengasuhan anak berpengaruh negatif terhadap perilaku externalizing, yang
berarti bahwa semakin besar peran ayah dalam pengasuhan anak, semakin kecil kemungkinan anak
melakukan perilaku externalizing (Erawati, 2009).

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Pertama, penelitian ini
mengkaji secara ilmiah kaitan antara keterlibatan ayah dan perilaku externalizing dengan

keberfungsian keluarga sebagai mediator di antara keduanya. Hal ini sesuai dengan temuan Erawati
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(2009) bahwa kontribusi keterlibatan ayah sebagai variabel independen menunjukkan hasil yang tidak
terlalu besar secara keseluruhan (2.25%) terhadap perilaku externalizing dan menyisakan sebesar
(97.75%) dipengaruhi dari faktor lain. Studi tersebut menyarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut bahwa ada faktor lain yang berhubungan secara langsung dan berperan lebih besar terhadap
munculnya perilaku externalizing dengan variabel lain yang memediasi hubungan keterlibatan ayah
terhadap perilaku externalizing. Kemudian studi oleh Brillyana (2021) menemukan bahwa peran
keterlibatan ayah terhadap perilaku kenakalan remaja di Surabaya sebesar 12%. Oleh karena itu,
diperlukan variabel lain yang lebih bisa menjelaskan hubungan keterlibatan ayah terhadap perilaku
bermasalah pada remaja yaitu perilaku externalizing.

Kedua, meskipun penelitian Zulnida dkk. (2020) juga mengkaji tentang perilaku externalizing
pada remaja, pengukuran dilakukan bukan berdasarkan persepsi remaja itu sendiri, melainkan diisi
oleh orang tua sedangkan pada riset ini mengukur perilaku externalizing, keterlibatan ayah, dan
keberfungsian keluarga dari persepsi remaja. Ketiga, penelitian ini mengukur perilaku eksternalisasi
pada remaja, karena studi sebelumnya sudah banyak dilakukan pada anak (Darmis dkk., 2020;
Daulay, 2021; Erawati, 2009; Izzaty, 2007; Rahajuni dkk., 2020). Namun, beberapa studi juga
menyarankan untuk mengkaji pada usia remaja, karena masa remaja sangat berisiko untuk dapat
memunculkan perilaku eksternalisasi menjadi lebih parah (Calzada dkk., 2020; de Vries dkk., 2016;
Mastrotheodoros dkk., 2020; Peng dkk., 2022).

Adapun hipotesis penelitian ini adalah keterlibatan ayah berperan terhadap perilaku
externalizing pada remaja melalui mediasi keberfungsian keluarga. Semakin tinggi keterlibatan ayah
maka semakin baik keberfungsian keluarga, hal ini kemudian akan diikuti oleh menurunnya perilaku

externalizing pada remaja.

METODE

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah 206 siswa dan siswi SMP dan SMK swasta di
Yogyakarta. Delapan partisipan dieliminasi sebagai data outliers, sehingga jumlah sampel adalah
198. Partisipan berjenis kelamin perempuan berjumlah 38 (20%) dan laki-laki berjumlah 160 (80%).
Partisipan pada jenjang pendidikan SMP berjumlah 60 (3.3%) dan subjek pada jenjang SMK
berjumlah 138 (69.7%; lihat Tabel 1). Partisipan yang direkrut telah memenuhi kriteria subjek
penelitian yaitu remaja dengan rentang usia 13—18 tahun, berjenis kelamin perempuan dan laki-laki
serta memiliki ayah yang masih hidup. Pengambilan sampel menggunakan teknik convenience

sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak berdasarkan ketersediaan atau kerja
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sama dalam memperoleh sampel (Miller, 2013). Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan siapa
yang tersedia dan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti mengunjungi beberapa
sekolah swasta dan menawarkan partisipasi kepada siswa yang ada di sana, asalkan siswa memenuhi

kriteria yang ditentukan.

Tabel 1.
Deskripsi Demografis Partisipan (N = 198)
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 160 80%
Perempuan 38 20%
Usia 13—15 tahun 70 35%
16—18 tahun 128 65%
Tingkat pendidikan SMP 60 3.3%
SMK 138 69.7%
Status orang tua Menikah 162 82%
Bercerai hidup 34 17%
Bercerai mati 2 1%
Penghasilan ayah <Rp500.000 10 5%
Rp500.000-Rp1.000.000 23 12%
Rp1.000.000-Rp2.000.000 22 11%
> Rp2.000.000 17 9%
Tidak tahu 126 63%
Pendidikan terakhir SD 15 8%
ayah SMP 24 12%
SMA/SMK/SLTA Sederajat 80 40%
S1/D4/D3/Sederajat 20 10%
S2/Sederajat 1 1%
Tidak tahu 58 29%
Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui peran keterlibatan ayah terhadap perilaku externalizing pada remaja, serta menguji
peran mediasi keberfungsian keluarga. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dan menganalisis pola hubungan antar variabel secara objektif dan terukur tanpa
intervensi langsung, sehingga sesuai untuk mengkonfirmasi hubungan antar variabel dalam penelitian

ini.

Prosedur

Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah mendapatkan izin etika penelitian dari institusi
peneliti. Sebelum pengambilan data utama dilakukan, peneliti melakukan uji coba skala terhadap 50
siswa SMP dan SMK swasta di Yogyakarta sesuai dengan kriteria sampel penelitian untuk melihat
nilai reliabilitas dan uji daya beda butir. Uji validitas juga dilakukan dengan menggunakan pengujian

validitas isi skala melalui telaah ahli dari lulusan S2 maupun S3 psikologi dan psikolog. Pengambilan
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data dilakukan secara langsung datang ke sekolah dengan menyebarkan buklet yang dicetak berisi
kuesioner pada siswa SMP dan SMK swasta di Yogyakarta. Sebelum pengambilan data, seluruh
partisipan terlebih dahulu mengisi lembar persetujuan partisipan dan peneliti juga menyediakan
lembar izin berpartisipasi dari orang tua/wali karena partisipan dalam penelitian ini adalah remaja
yang masih di bawah usia 18 tahun. Setelah pengisian skala selesai dan dikumpulkan, data selanjutnya

dianalisis oleh peneliti.

Instrumen

Externalizing Behavior Scale. Perilaku externalizing diukur dengan menggunakan skala
Youth Self-Report milik Achenbach (1991) yang telah dimodifikasi oleh Darmis dkk. (2020). Skala
ini menggunakan bentuk skala Likert tiga pilihan (0 = “Tidak Benar”; 1 = “Sangat Benar atau Sering
Kali Benar”) yang terdiri dari 41 butir dan tersusun dari tiga aspek, yaitu perilaku kenakalan
(delinquent behavior), perilaku agresif (aggression behavior), dan masalah perhatian (attentional
problems). Contoh butir pada skala ini seperti “Saya melanggar peraturan di rumah, sekolah atau
tempat lainnya”. Semakin tinggi jumlah skor total yang dihasilkan oleh partisipan menunjukkan
tingkat kecenderungan perilaku externalizing yang lebih tinggi. Setelah melalui uji coba, skala ini
memiliki koefisien Cronbach alpha sebesar .885 dengan sembilan butir yang gugur sehingga butir
yang terpakai 32 butir.

Father Involvement Scale. Keterlibatan ayah diukur menggunakan skala milik Hardyanti
(2019) yang disusun berdasarkan teori Lamb (2004) dan dimodifikasi oleh peneliti. Proses modifikasi
skala dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama, peneliti merumuskan indikator
dari dimensi maupun aspek yang diukur kemudian dijabarkan dalam bentuk butir dengan bahasa
Indonesia. Tahap kedua, peneliti menambah ataupun mengurangi butir yang kurang sesuai dengan
kultur Indonesia. Tahap ketiga, setelah semua indikator dinilai telah sesuai, peneliti juga
memanfaatkan sebagian atau seluruh butir-butir asli pada alat ukur. Tahap keempat, semua butir
melalui proses validasi isi oleh telaah ahli independen yang berlatar belakang pendidikan S2/S3
psikologi, kemudian hasil dari validitas isi menggunakan rumus Aiken’s V. Tahap kelima, peneliti
melakukan revisi dengan membenarkan butir yang tidak valid atau membuang beberapa butir yang
tidak valid. Tahap keenam, uji validitas instrumen (TO) pada 50 responden, kemudian melakukan uji
reliabilitas.

Skala keterlibatan ayah diukur dengan melihat persepsi remaja terhadap keterlibatan ayah.
Keterlibatan ayah memiliki tiga dimensi yaitu keterlibatan, aksesibilitas, dan tanggung jawab. Skala

terdiri dari 18 butir yang menggunakan skala Likert empat pilihan (1 = “Sangat Tidak Sesuai”; 4 =
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“Sangat Sesuai”). Contoh butir pada skala ini seperti “Ayah memberikan saya nasehat agar belajar
dengan baik”. Peneliti juga melakukan uji validitas isi dengan skor Aiken’s V memperoleh hasil pada
rentang .75 sampai dengan .96 dan termasuk dalam kategori sedang dan tinggi. Koefisien Cronbach
alpha skala ini sebesar .896 dengan dua butir yang gugur sehingga butir yang terpakai 16 butir.
Semakin tinggi skor total menunjukkan semakin positif keterlibatan ayah dan semakin rendah skor
total maka semakin negatif keterlibatan ayah.

Family Functioning Scale. Keberfungsian keluarga diukur dengan Family Functioning in
Adolescence Questionnaire (FFAQ) yang dikembangkan oleh Arya dan Syanti (2021) berdasarkan
dimensi-dimensi dari Roelofse dan Middleton (1985). Family Functioning in Adolescence
Questionnaire (FFAQ) mengukur persepsi remaja terhadap keberfungsian keluarga. Kemudian
peneliti memodifikasi beberapa butir sehingga FFAQ memiliki 29 butir cocok untuk remaja dan
memiliki enam dimensi, yaitu struktur (structure), afeksi (affect), komunikasi (communication),
pengendalian perilaku (behavior control), penanaman nilai (value transmission), dan sistem eksternal
(external system). Butir dijawab dengan skala Likert empat pilihan (1 = “hampir tidak pernah benar”;
4 = “hampir selalu benar”). Contoh butir pada skala ini seperti “Anggota keluarga saling
mengapresiasi usaha dan keberhasilan satu sama lain dalam keluarga”. Setelah melalui uji coba, skala
ini memiliki koefisien Cronbach alpha sebesar .897 dengan lima butir yang gugur sehingga butir
yang terpakai 24 butir. Semakin tinggi skor total, semakin baik fungsi keluarga, dan sebaliknya.

Social Desirability Scale. Dalam penelitian ini juga menyisipkan skala social desirability
yang bertujuan untuk melihat keakuratan respons yang diberikan oleh responden dan mengetahui bias
responden dalam mengisi skala. Penelitian ini menggunakan Marlowe-Crowne Social Desirability
Scale yang sudah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh Widhiarso (2011) yang berjumlah 20 butir
dengan dua kategori respons, yaitu “ya” dengan nilai 1 dan “tidak” dengan nilai 0. Koefisien
Cronbach alpha skala ini sebesar .820. Contoh butir pada skala ini seperti “Saya tidak pernah ragu
untuk menolong orang lain”. Semakin tinggi skor total menunjukkan semakin tinggi kecenderungan
bias subjek dalam memberikan respons pada skala dan sebaliknya. Hasil pengukuran Marlowe-
Crowne Social Desirability Scale dengan variabel penelitian dikorelasikan untuk melihat apakah
responden melakukan praktik social desirability dalam merespons skala penelitian. Variabel yang
hasil pengukurannya berkorelasi signifikan dengan skala Marlowe-Crowne Social Desirability Scale
dapat dianggap bias. Sebaliknya, tidak adanya korelasi yang signifikan menunjukkan responden

memberikan respons yang murni.
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Teknik Analisis

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan analisis uji asumsi terlebih dahulu. Uji
asumsi yang dilakukan meliputi uji asumsi berupa uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas,
dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis menggunakan analisis the simple mediation model dengan
PROCESS macro (Hayes, 2018) dengan ekstensi PROCESS v4.0. Model analisis PROCESS macro
menggunakan bootstrap untuk menguji efek mediasi dengan melihat efek tidak langsung dari 5000
re-sample data sehingga memiliki kekuatan statistik yang lebih baik. Efek mediasi dianggap

signifikan jika confidence intervals tidak melewati nol.
HASIL

Analisis awal dilakukan untuk melihat social desirability responden dalam merespons skala
perilaku externalizing, keterlibatan ayah, dan keberfungsian keluarga. Hasil uji korelasi menunjukkan
bahwa antara social desirability dengan perilaku eksternalisasi terbukti berkorelasi signifikan (r =
.215; p < .05). Hal ini dapat mengindikasikan bahwa skala perilaku eksternalisasi terkena isu social
desirability (Puspatara dkk., 2020; Widhiarso, 2011). Selanjutnya, tidak ditemukan korelasi antara
social desirability dengan keterlibatan ayah (r = -.067; p > .05), dan keberfungsian keluarga (r = -
.001; p>.05). Hal ini dapat mengindikasikan bahwa skala keterlibatan ayah dan skala keberfungsian
keluarga tidak terkena isu social desirability.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperolah data deskriptif dan kategorisasi skor
pada variabel penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif dan Kategorisasi Variabel Penelitian
No. Variabel Mean  SD  Kategori Kriteria N Persentase (%)
Rendah X <33 34 17.2%
1. Keterlibatan ayah 40 6.67 Sedang 33<X <47 61 30.8%
Tinggi 47<X 103 52%
Rendah X <48 9 4.5%
2. Keberfungsian keluarga 60 12 Sedang 48<X <72 141 71.2%
Tinggi 72<X 48 24.2%
Rendah X <21 145 73.2%
3. Perilaku eksternalisasi 32 10.67 Sedang 21<X <43 53 26.8%

Tinggi 43<X -

Distribusi data pada Tabel 2 mengindikasikan bahwa sebanyak 145 (73.2%) partisipan dalam
penelitian ini memiliki perilaku externalizing pada kategori rendah dan 53 (26.8%) partisipan
memiliki perilaku externalizing pada kategori sedang. Kemudian, sekitar 141 (71.2%) partisipan
memiliki keberfungsian keluarga pada kategori sedang dan sekitar 48 (24.2%) partisipan memiliki
keberfungsian keluarga pada kategori tinggi; begitu pula pada variabel keterlibatan ayah berada
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kategori tinggi sebanyak 103 (52%), kategori sedang sebanyak 61 (30.8%), dan kategori rendah
sebanyak 34 (17.2%).

Hasil uji korelasi (lihat Tabel 3) menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
keterlibatan ayah dengan jenis kelamin (» = .167; p < .05), status orang tua (r = .173; p < .05),
penghasilan ayah (»=.332; p <.01), keberfungsian keluarga (» = .453; p <.01), sedangkan berkorelasi
negatif dengan perilaku externalizing (r = -.158; p <.05). Selanjutnya terdapat korelasi yang positif
antara keberfungsian keluarga dengan penghasilan ayah ( = .301; p < .05), dan berkorelasi negatif
dengan pendidikan terakhir ayah (» = -.170; p < .05). Namun, tidak ditemukan korelasi antara

keberfungsian keluarga dan perilaku externalizing (r = -.078; p > .05) pada penelitian ini.

Tabel 3.
Matriks Korelasi Antar Variabel Studi
No. Variabel Mean 1 2 3 4 5
1. Jenis Kelamin 1.19 (.395) 1
2. Usia 1.65 (479)  -3107 1
3. Perilaku Externalizing 14.76 (8.530) -.072 A15 I
4. Keterlibatan Ayah 45.95 (14.361) .167 .006 -.158 1
5. Keberfungsian Keluarga 64.34 (10.632)  .064 009  -078 453" 1

Catatan: ™ = signifikan pada level .01; * = signifikan pada level .05

Uji hipotesis terkait peran mediasi keberfungsian keluarga dalam hubungan keterlibatan ayah
terhadap perilaku externalizing pada remaja dilakukan dengan menggunakan the simple mediation
pada PROCESS macro dari Hayes (2018). Hayes (2018) menjelaskan bahwa mekanisme interaksi
ketiga variabel tersebut menunjukkan adanya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, dan
pengaruh total. Pengaruh langsung merupakan interaksi antara X dan Y dengan mengontrol M.
Pengaruh tidak langsung bertujuan untuk melihat interaksi antara X terhadap M dan M terhadap Y.
Kemudian pengaruh total adalah pengaruh X ke Y tanpa mengontrol M.

Berdasarkan hasil analisis mediasi pada Gambar 1, ditemukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara keterlibatan ayah dengan keberfungsian keluarga (f = .335; p <.05; jalur a); di sisi
lain, keberfungsian keluarga ditemukan tidak ada keterkaitan dengan perilaku externalizing pada
remaja (f = -.006; p > .05; jalur b). Pada jalur ¢’ menunjukkan pengaruh langsung (direct effect)
antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengontrol variabel mediator. Efek
langsung menunjukkan bahwa keterlibatan ayah tidak signifikan memprediksi perilaku externalizing

pada remaja, f = -.092; p > .05; dengan bootstrap confidence interval melewati nol (CI: -.18—.001).
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Keberfungsian Keluarga

(2]

B=335p<.05

[¢]

S =-.006; p<.05

p=-.094; p<.05

Keterlibatan Ayah Perilaku Eksternalisasi

B=-.092;p<.05

Gambar 1. Analisis Mediasi

Selanjutnya, Efek tidak langsung keterlibatan ayah terhadap perilaku externalizing dengan
adanya mediasi keberfungsian keluarga ditemukan tidak signifikan karena bootstrap confidence

interval melewati nilai nol (f = -.002; CI: -.048—.045).

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah terhadap perilaku
externalizing pada remaja melalui peran mediasi keberfungsian keluarga. Sebelum membahas hasil
secara mendalam, studi ini menemukan perilaku externalizing memiliki korelasi dengan
kecenderungan social desirability, yaitu dorongan individu untuk memberikan jawaban yang sesuai
dengan norma sosial atau citra diri yang diharapkan. Kondisi ini dapat memengaruhi keaslian respons,
terutama ketika partisipan berupaya menampilkan perilaku yang dianggap positif secara sosial. Oleh
karena itu, meskipun temuan penelitian ini tetap dapat diinterpretasikan, hasilnya perlu dipahami
secara hati-hati dengan mempertimbangkan kemungkinan bias tersebut.

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan. Pertama, adanya pengaruh langsung peran
keterlibatan ayah dalam memengaruhi perilaku externalizing pada remaja (lihat jalur ¢ pada Gambar
1). Kedua, adanya pengaruh tidak langsung dari keterlibatan ayah terhadap perilaku externalizing
pada remaja melalui peran mediasi keberfungsian keluarga menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Ketiga, adanya peran keterlibatan ayah dalam memengaruhi keberfungsian keluarga (lihat jalur a;
Gambar 2).

Studi ini menemukan adanya peran keterlibatan ayah dalam memengaruhi perilaku
externalizing pada remaja yang mengindikasikan semakin tinggi tingkat keterlibatan ayah maka

semakin rendah kecenderungan remaja untuk menampilkan perilaku externalizing, seperti
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agresivitas, pelanggaran aturan, atau perilaku impulsif. Dengan kata lain, semakin aktif dan positif
peran ayah dalam kehidupan anak, semakin kecil kemungkinan remaja menunjukkan perilaku
bermasalah di lingkungan sosialnya. Serupa dengan temuan dari Xu dkk. (2020) yang menjelaskan
bahwa keterlibatan ayah berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap masalah perilaku externalizing.
Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dengan perilaku externalizing
berhubungan negatif, yang mengindikasikan semakin tinggi keterlibatan ayah maka semakin rendah
munculnya perilaku eksternalisasi. Penelitian lain oleh Temmen dan Crockett (2021) juga
mendukung temuan ini, dengan hasil yang mengonfirmasi bahwa tingkat keterlibatan ayah yang lebih
tinggi berhubungan dengan gejala perilaku externalizing yang lebih rendah pada remaja.

Secara umum, peningkatan keterlibatan orang tua dalam kehidupan remaja cenderung
mengurangi perilaku bermasalah. Salah satu penjelasan untuk fenomena ini adalah bahwa ayah yang
terlibat dalam pengasuhan anak akan meluangkan waktu untuk membangun hubungan yang dekat,
hadir secara emosional, dan bertanggung jawab terhadap perkembangan anak (Lamb, 2000). Dengan
keterlibatan ini, ayah dapat berperan penting dalam mendidik karakter dan memberikan contoh yang
baik bagi anak (Bahri dkk., 2024). Keberadaan ayah yang aktif dalam kehidupan anak memberikan
rasa kedekatan yang pada gilirannya membantu mengurangi potensi munculnya perilaku bermasalah
(Burt & Donnellan, 2009). Keterlibatan ayah yang positifini terbukti berdampak signifikan pada hasil
sosial, perilaku, psikologis, dan kognitif anak-anak (Sarkadi dkk., 2008). Tidak hanya itu, penelitian
juga menunjukkan bahwa faktor keterlibatan ayah memainkan peranan penting dalam mengurangi
masalah perilaku yang lebih serius, seperti kenakalan remaja atau bahkan kriminalitas, yang sering
muncul pada masa remaja dan awal dewasa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya keterlibatan aktif ayah dalam membentuk perilaku dan perkembangan anak, yang dapat
berfungsi sebagai proteksi terhadap munculnya masalah perilaku externalizing di masa depan.

Selanjutnya, pengaruh tidak langsung dari keterlibatan ayah terhadap perilaku externalizing
pada remaja melalui peran mediasi keberfungsian keluarga menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Temuan ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Ketidaksesuaian hasil ini diperkirakan
karena, responden dalam penelitian ini didominasi memiliki perilaku externalizing pada kategori
rendah, yaitu sebanyak 73.2% dan tidak ada responden yang memiliki perilaku externalizing pada
kategori tinggi. Hal ini tidak menggambarkan subjek yang dituju yaitu yang memiliki perilaku
externalizing yang tinggi. Kemudian, persepsi remaja terhadap keberfungsian keluarga didominasi
pada kategori sedang sebesar 71.2% dan tinggi sebesar 24.2% (lihat Tabel 2). Sesuai dengan temuan
Henderson dkk. (2006) bahwa keberfungsian keluarga memiliki peran langsung yang kuat ketika

perilaku externalizing tinggi.
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Hasil temuan studi ini yang menemukan bahwa keberfungsian keluarga tidak berpengaruh
langsung terhadap perilaku externalizing. Hal ini sejalan dengan riset oleh Mastrotheodoros dkk.
(2020) yang menemukan bahwa keberfungsian keluarga tidak berperan terhadap perilaku
externalizing pada remaja. Mastrotheodoros (2020) menjelaskan lebih lanjut bahwa keberfungsian
keluarga tidak memengaruhi perilaku externalizing pada remaja, melainkan memengaruhi proses di
dalam keluarga itu sendiri, sementara perilaku externalizing lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor di
luar keluarga seperti teman sebaya. Studi oleh Mulya dkk. (2021) menunjukkan bahwa peran teman
sebaya memiliki pengaruh yang besar dibandingkan peran dari orang tua terhadap perilaku
bermasalah remaja. Remaja cenderung lebih memilih teman sebaya yang memiliki perilaku
externalizing yang sama (Fortuin dkk., 2015).

Dalam perkembangan remaja, interaksi dengan teman sebaya memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk sikap, perilaku, dan identitas diri. Menurut Steinberg dkk. (2017), remaja
menyukai kegembiraan dan gairah saat berkumpul dengan teman-teman. Oleh karena itu, remaja
lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah (Weerman dkk., 2015). Akibatnya, pengaruh teman
sebaya terhadap sikap, perilaku, minat, dan penampilan lebih besar dibandingkan pengaruh keluarga
(Arum & Ignacio, 2024). Remaja merasa sebagai kelompok eksklusif yang menganggap hanya
sesama remaja saja yang dapat memahami satu sama lain (Arum & Ignacio, 2024). Faktor lainnya,
remaja merasa perlu mengatur sikap, tutur kata, dan perbuatan agar terlihat pantas di depan orang tua
(Sartana & Helmi, 2014), sedangkan bersama teman sebaya, remaja merasa lebih leluasa untuk
bercerita dan tampil apa adanya. Di sisi lain, studi Wikstrom dkk. (2010) menjelaskan bahwa remaja
yang menghabiskan waktu bersama teman sebaya berhubungan erat dengan perilaku nakal.

Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa adanya peran keterlibatan ayah dalam
memengaruhi keberfungsian keluarga (lihat jalur a; Gambar 2). Hal ini sejalan dengan temuan
Buswell dkk. (2012) juga menemukan bahwa keterlibatan ayah sebagai prediktor yang dapat
memperkuat fungsi keluarga. Hal ini dikarenakan ayah berperan sebagai kepala keluarga dengan
status yang tinggi dan memiliki kekuasaan di dalam keluarga sehingga keterlibatan ayah dalam
keluarga memberikan pengaruh terhadap jalannya fungsi keluarga (Kwok & Li, 2015). Ayah juga
sebagai pemimpin, pemberi nafkah, dan pelindung keluarga yang berurusan dengan mendidik,
mendisiplinkan serta menanamkan nilai-nilai agama dan moral (Muhiddin dkk., 2018). Peran ayah
yang terlibat aktif pada pengasuhan dapat mendorong keberfungsian keluarga menjadi lebih baik
(Yogman & Eppel, 2022).

Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana

peran keberfungsian keluarga dalam hubungan keterlibatan ayah terhadap perilaku externalizing pada
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remaja. Penelitian ini juga mengimplikasikan peran keterlibatan ayah memberikan pengaruh kepada
perilaku externalizing, sehingga hal ini memberikan implikasi praktis kepada keluarga, untuk bisa
memunculkan keterlibatan ayah pada pengasuhan anak, khususnya anak-anak yang akan memasuki
usia remaja. Pada masyarakat dan pemerintah juga bisa membuat program pola asuh yang melibatkan
ayah sehingga mendorong keaktifan ayah terlibat dalam mendidik dan mengasuh anak.

Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, temuan
penelitian ini menemukan variabel perilaku externalizing terkena isu social desirability. Hal ini
diperkirakan karena pengumpulan data berdasarkan self-report. Menurut Tatman dkk. (2009), self-
report rentan mengalami social desirability yang dapat berdampak pada validitas informasi yang
diperoleh selama penilaian psikologis. Kedua, pengambilan setting data penelitian ini dilakukan
secara luring di sekolah dengan kehadiran guru yang berpotensi memengaruhi kemurnian respons
responden. Menurut temuan Puspatara dkk. (2020), responden yang mengisi skala secara luring
cenderung menunjukkan bias yang lebih tinggi dibandingkan pengisian secara daring. Perbedaan ini
dikarenakan penyebaran skala secara luring lebih terikat waktu dan diawasi oleh guru, sehingga
responden cenderung kurang bebas dalam memberikan jawaban. Sebaliknya, penyebaran skala secara
daring dilakukan lebih personal melalui media sosial, sehingga responden dengan leluasa mengisi
tanpa harus terikat waktu dan pengawasan guru. Ketiga, peneliti tidak melakukan seleksi data terlebih
dahulu dalam merekrut subjek yang memiliki indikasi perilaku externalizing yang tinggi. Meskipun
demikian, temuan penelitian ini dapat memberikan gambaran model peran keterlibatan ayah dalam
memengaruhi perilaku externalizing melalui keberfungsian keluarga pada tingkat perilaku

externalizing yang rendah.

SIMPULAN DAN SARAN

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran keterlibatan ayah terhadap
perilaku externalizing pada remaja. Namun, tidak terdapat peran keberfungsian keluarga sebagai
mediator antara keterlibatan ayah dan perilaku eksternalisasi pada remaja. Hal ini dikarenakan
keberfungsian keluarga memiliki peran langsung yang kuat ketika perilaku externalizing tinggi,
sedangkan temuan penelitian menunjukkan tingkat perilaku externalizing cenderung rendah.
Selanjutnya, keberfungsian keluarga diperkirakan lebih memengaruhi terhadap proses di dalam
keluarga itu sendiri, sedangkan perilaku externalizing lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar
keluarga seperti teman sebaya. Pada analisis awal juga ditemukan adanya isu social desirability pada

perilaku externalizing.
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Melihat pada hasil dan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, ada
beberapa saran yang diajukan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan untuk
pengambilan data secara daring dengan menggunakan skala daring (computerized) karena
sebelumnya penelitian ini dilakukan secara luring dengan menggunakan skala yang dicetak. Hal ini
bisa menjadi studi lanjutan untuk bisa membuat skala dengan daring seperti Google Form dan aplikasi
lainnya sehingga hasilnya bisa dibandingkan.

Kedua, studi selanjutnya disarankan untuk menyasar pada remaja yang memiliki perilaku
externalizing tinggi, bisa dengan melakukan pemeriksaan data di awal (survei) penelitian untuk
memilih subjek yang memiliki perilaku externalizing yang tinggi. Sehingga lebih menggambarkan
konteks penelitian yang memiliki perilaku externalizing. Hal ini diperkirakan menjadi faktor yang
dapat memengaruhi jalannya fungsi keluarga terhadap remaja. Selanjutnya, penelitian lanjutan juga
disarankan untuk untuk mengkaji hubungan sosiodemografi dengan variabel perilaku externalizing,
keterlibatan ayah, dan keberfungsian keluarga. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini menemukan
adanya hubungan antara penghasilan ayah terhadap keterlibatan ayah.

Terakhir, pemerintah dan masyarakat dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk
merancang program pola asuh yang melibatkan ayah secara aktif dalam mendidik dan mengasuh

anak, sehingga dapat mengurangi munculnya perilaku externalizing pada remaja.

SPONSOR

Penelitian dibiayai oleh Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) Indonesia yang tertera dalam Surat
Keterangan dengan Nomor: KET-540/LPDP.4/2022.

ASPEK ETIK STUDI
Pernyataan Etik

Seluruh prosedur yang dilakukan pada studi ini telah sesuai dengan Deklarasi Helsinki tahun 1964 dan segala
adendumnya atau dengan standar etika yang relevan. Aspek etik dari studi ini telah diuji dan disetujui oleh
Komite Etik Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada (nomor  persetujuan:
8556/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2023). Pernyataan kesediaan berpartisipasi dari seluruh partisipan telah
diperoleh.
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